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BAB III 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “ 

Perlindungan Konsumen Terhadap Turunnya Kualitas dan Kuantitas 

Produk BBM Di SPBU Daerah Istimewa Yogyakarta”, disimpulkan 

bahwa perusahaan Pertamina dan SPBU, telah berusaha melindungi 

konsumen, hal ini terlihat dengan adanya program yaitu PASTI PAS 

yang berlaku diseluruh SPBU di Indonesia, baik COCO, DODO dan 

CODO, yang membuat konsumen dapat dilindungi dari sektor pelayanan 

yang baik, kualitas dan kuantitas BBM yang telah diuji sebelum 

dilakukannya pengiriman ke SPBU sampai pada proses penyaluran BBM 

kepada kosumen, serta prosedur pengawasan yang dilakukan Pertamina 

dan pemerintah yang telah membantu agar perlindungan konsumen dapat 

terlaksana dan terlindungi dengan baik, melalui pengawasan yang 

dilakukan Tuvrheinland dan Badan Metrologi Legal. Namun kelemahan 

program ini adalah dalam pelaksanaan program PASTI PAS yang belum 

dilaksanakan secara maksimal, hal tersebut dilihat dengan masih adanya 

pelayanan SPBU yang tidak melaksanakan pelayanan PASTI PAS yang 

diwajibkan oleh Pertamina sehingga ada saja konsumen yang dirugikan 
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dari segi pengembalian uang, kualitas dan kuantitas BBM, sehingga hal 

tersebut membuat adanya presepsi negatif terhadap SPBU sehingga hal 

tersebut merugikan SPBU yang lain. 

  Pertanggung jawaban pelaku usaha SPBU yang diberikan kepada 

konsumen dirasa kurang, hal ini dilihat karena tidak adanya refresh 

terhadap SOP yang dilakukan pihak SPBU kepada karyawan, 

Pengetahuan akan SOP oleh karyawan juga sangatlah penting dalam 

pelaksanaan pengoprasian SPBU agar memenuhi standart kualitas dan 

kuantitas. Pelaksanaan SOP tidak maksimal terjadi apabila terdapat 

karyawan SPBU yang hanya mengetahui SOP melalui pelatihan saja, 

sehingga karyawan SPBU tersebut tidak mengetahui secara pasti apakah 

pelaksanaan yang dilakukannya salah atau benar. Oleh sebab itu, SPBU 

diharapkan untuk lebih meningkatkan sosialisasi terhadap SOP dengan 

cara selalu mengingatkan SOP yang digunakan oleh SPBU. 

B. Saran  

 Dalam kesempatan ini penulis akan memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. BBM merupakan kebutuhan yang berhubungan dengan hajat 

hidup orang banyak, oleh sebab itu kebutuhan akan 

perlindungan konsumen sangat besar dalam pemenuhan BBM 

sehingga diharapkan pengusaha bersama SPBU lebih 

memberikan informasi kepada konsumen terkait hak hak yang 

dimiliki oleh konsumen tersebut. 
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2. Informasi mengenai proses pendistribusian  kepada masyarakat 

di SPBU, hal ini berguna untuk meningkatkan rasa percaya 

masyarakat kepada SPBU dan juga Pertamina bahwa 

pendistribusian yang dilakukan sangat aman dan tidak 

mungkin dalam pelaksanaannya melakukan kecurangan. 

3. Selalu melakukan refresh kepada karyawan terkait SOP yang 

berlaku pada SPBU guna mencegah adanya kesalahan dalam 

proses kerja. 

4. Peningkatan pelayanan SPBU dalam pelaksanaan program 

PASTI PAS dari Pertamina agar konsumen mendapatkan 

pelayanan, kuantitas dan kualitas yang pas sehingga Pertamina 

tercapai tujuannya dalam menjadi SPBU kelas dunia. 
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